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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Tentang Moralitas Keagamaan 

1. Pengertian Moralitas Keagamaan 

Moralitas berasal dari kata moral. Moral berasal dari bahasa latin 

“moris” yang berarti adat istiadat, nilai-nilai atau tata cara kehidupan.
40

 

Elizabeth B. Hurlock dalam salah satu karya tulisan yang berjudul 

“Perkembangan Anak” mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan moral 

adalah tata cara, kebiasaan dan adat dimana dalam perilaku dikendalikan oleh 

konsep-konsep moral yang memuat peraturan yang telah menjadi kebiasaan 

bagi anggota suatu budaya dan yang menentukan dalam perilaku yang 

diharapkan oleh seluruh anggota kelompok.
41

Moralitas mengacu pada arti budi 

pekerti, selain itu moralitas juga mengandung arti: adat istiadat, sopan santun, 

dan perilaku.
42

 

Sedangkan secara terminology kata moral memiliki beberapa arti, yakni: 

                                                           
40

Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 

2003) h. 132 
41

Elizabeh B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1993) jilid 2, h. 74 
42

 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), 17 

28 
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a. W. J. S. Poerdarminta menyatakan bahwa moral merupakan ajaran tentang 

baik buruknya perbuatan dan kelakuan. 

b. Dewey mengatakan bahwa moral sebagai hal-hal yang berhubungan dengan 

nilai-nilai susila. 

c. Baron dkk. Mengatakan bahwa moral adalah hal-hal yang berhubungan 

dengan larangan dan tindakan yang membicarakan salah atau benar.  

d. Magnis-Susino  mengatakan bahwa moral selalu mengacu pada pada baik 

buruknya manusia sebagai manusia, sehingga bidang moral adalah bidang 

kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia.  

Moraliats merupakan suatu fenomena manusiawi yang universal.
43

 

Maksudnya adalah sesuatu tentang baik dan buruk merupakan sesuatu yang 

umum, yang terdapat dimana-mana dan pada segala zaman.  Norma-norma 

moral adalah tolok ukur yang dipakai masyarakat untuk mengukur kebaikan 

seseorang. Moral yang sebenarnya disebut moralitas. moralitas sebagai sikap 

hati orang yang terungkap dalam tindakan lahiriah. Moralitas terjadi apabila 

orang mengambil sikap yang baik karena ia sadar akan kewajiban dan 

tanggung jawabnya dan bukan karena ia mencari keuntungan. Jadi moralitas 

                                                           
43

 K. Bertens, ETIKA, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), Cet ke-11, h. 14 
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adalah sikap dan perbuatan baik yang betul-betul tanpa pamrih. Hanya 

moritaslah yang bernilai secara moral.
44

 

Menurut Burhanuddin Salim Moralitas memiliki dua arti: Pertama, 

sistem nilai tentang bagaimana kita harus hidup secara baik sebagaimana 

manusia. Sistem nilai ini terkandung dalam ajaran berbentuk petuah-petuah, 

nasihat, wejangan, peraturan, perintah dsb, yang diwariskan secara turun 

temurun melalui agama atau kebudayaan tertentu tentang bagaimana manusia 

harus hidup secara baik agar ia benar-benar menjadi manusia yang baik. 

Kedua, tradisi kepercayaan, dalam agama atau kebudayaan tentang perilaku 

yang baik dan buruk. Moralitas memberi manusia aturan atau petunjuk konkrit 

tentang bagaimana ia harus hidup, bagaimana ia harus bertindak sebagai 

manusia yang baik, dan bagaimana menghindari perilaku-perilaku yang tidak 

baik.
45

 

Sedangkan pendidikan moral adalah usaha untuk mengembangkan pola 

perilaku seseorang sesuai dengan kehendak masyarakatnya. Kehendak ini 

berwujud moralitas atau kesusilaan yang berisi nilai-nilai dan kehidupan yang 

berada dalam masyarakat. Karena menyangkut dua aspek inilah, yaitu nilai dan 

kehidupan nyata. Maka pendidikan moral lebih banyak membahas masalah 

                                                           
44

 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak Pada Karakteristik Siswa Dan 

Budayanya ( Jakarta: Rineka cipta,2004 ), h. 24 
45

 Burhanuddi  Salam, Etika Sosial Asas Moral Dalam Kehidupan Manusia ( Jakarta: 

Rineka Cipta, 1997), h. 3 
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dilema (seperti makan buah simalakama) yang berguna untuk mengambil 

keputusan moral yang terbaik bagi diri dan masyarakatnya.
46

 

Selain itu pendidikan moral juga biasa diartikan sebagai suatu konsep 

kebaikan (konsep yang bermoral) yang diberikan atau diajarkan kepada peserta 

didik (generasi muda dan masyarakat) untuk membentuk budi pekerti luhur, 

berakhlak mulia, dan berperilaku terpuji seperti halnya dalam pancasila dan 

UUD 1945. Guru diharapkan membantu peserta didik mengembangkan 

dirinya, baik secara keilmuan maupun secara mental spiritual keagamaan. 

Ada beberapa istilah yang sering digunakan secara bergantian untuk 

menunjukkan maksud yang sama, istilah moral, akhlak, karakter, etika, budi 

pekerti dan susila. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, “moral” diartikan 

sebagai keadaan baik dan buruk yang diterima secara umum mengenai 

perbuatan, sikap, kewajiban, budi pekerti dan susila. Moral juga berarti kondisi 

mental yang terungkap dalam bentuk perbuatan. Selain itu moral berarti 

sebagai ajaran Kesusilaan.
47

 Kata moral sendiri berasal dari bahasa Latin 

“mores” yang berarti tata cara dalam kehidupan, adat istiadat dan kebiasaan.
48

 

                                                           
46

 Ibid., h. 3 
47

Tim Penyusunan Kamus Pusat dan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h. 192 
48

Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : PT : BPK Gunung Mulia, 1999) Cet 

: Ke-12, h. 38 
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Dengan demikian pengertian moral dapat dipahami dengan 

mengklasifikasikannya sebagai berikut : (a) Moral sebagai ajaran kesusilaan, 

berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan tuntutan untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan baik dan meninggalkan perbuatan jelek yang bertentangan 

dengan ketentuan yang berlaku dalam suatu masyarakat. (b) Moral sebagai 

aturan, berarti ketentuan yang digunakan oleh masyarakat untuk menilai 

perbuatan seseorang apakah termasuk baik atau sebaliknya buruk. (c) Moral 

sebagai gejala kejiwaan yang timbul dalam bentuk perbuatan, seperti berani, 

jujur, sabar, gairah dan sebagainya. 

Dalam terminologi Islam, pengertian moral dapat disamakan dengan 

pengertian “akhlak” dan dalam bahasa Indonesia moral dan akhlak maksudnya 

sama dengan budi pekerti atau kesusilaan.
49

 

Kata akhlak berasal dari kata khalaqa (bahasa Arab) yang berarti peragai, 

tabi’at dan adat istiadat. Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu 

perangai (watak/tabi’at) yang menetap dalam jiwa seseorang dan merupakan 

sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya secara mudah dan 

ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan sebelumnya.
50

 

                                                           
49

Tim Penyusunan Kamus Pusat dan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia.., h. 195 
50

Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati Membentuk Akhlak Mulia, (Bandung : Kharisma, 

1994) Cet. Ke-1, h. 31 
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Pengertian akhlak seperti ini hampir sama dengan yang dikatakan oleh 

Ibn Maskawih. Akhlak menurutnya adalah suatu keadaan jiwa yang 

menyebabkan timbulnya perbuatan tanpa melalui pertimbangan dan dipikirkan 

secara mendalam.
51

 Apabila dari peragai tersebut timbul perbuatan baik, maka 

perbuatan demikian disebut akhlak baik. Demikian sebaliknya, jika perbuatan 

yang ditimbulkannya perbuatan buruk, maka disebut akhlak jelek. 

Pendapat lain yang menguatkan persamaan arti moral dan akhlak adalah 

pendapat Muslim Nurdin yang mengatakan bahwa akhlak adalah seperangkat 

nilai yang dijadikan tolok ukur untuk menentukan baik buruknya suatu 

perbuatan atau suatu sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan 

manusia.
52

 

Dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang mendasar antara akhlak 

dan moral. Keduanya bisa dikatakan sama, kendatipun tidak dipungkiri ada 

sebagian pemikir yang tidak sependapat dengan mempersamakan kedua istilah 

tersebut. 

Mustafa Zahri mengatakan “bahwa tujuan perbaikan akhlak itu ialah 

untuk membersihkan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah 

sehingga hati menjadi suci bersih bagaikan cermin yang dapat menerima Nur 

                                                           
51

Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung : Mizan, 1994) Cet Ke-2, h. 56 
52

Muslim Nurdin, Moral Islam dan Kognisi Islam, (Bandung : CV. Alabeta, 1993) Cet. Ke-

1, h. 205 
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cahaya Tuhan”. Keterangan tersebut memberikan panduan kepada manusia 

agar mampu menilai dan menentukan suatu perbuatan untuk selanjutnya 

menetapkan bahwa perbuatan tersebut termasuk perbuatan baik atau buruk. 

Mengetahui seluk beluk yang terkait dengan akhlak, maka manusia akan 

menggapai kehidupan bahagia, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 

Kebahagiaan hidup ini pasti tercapai manakala akhlak baik terpancar dari 

dalam jiwanya, inilah yang menjadi tujuan manusia dalam mempelajari ilmu-

ilmu akhlak.  

Ilmu akhlak juga menentukan kriteria perbuatan yang baik dan yang 

buruk, serta perbuatan apa saja yang termasuk perbuatan baik, dan perbuatan 

yang buruk itu, dan selanjutnya akan banyak mengetahui perbuatan baik dan 

perbuatan yang buruk. Selain itu ilmu akhlak berguna secara efektif dalam 

upaya membersihkan diri manusia dalam perbuatan dosa dan maksiat. Jika 

tujuan ilmu akhlak tersebut tercapai, maka manusia akan memiliki kebersihan 

batin yang pada gilirannya melahirkan perbuatan terpuji. Perbuatan terpuji ini 

akan lahirlah keadaan masyarakat yang damai, sejahtera, harmoni lahir dan 

batin, yang memungkinkan  dapat beraktifitas guna mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan juga di akhirat. 

Menurut kamus lengkap bahasa indonesia keagamaan berasal dari kata 

agama, yang mana agama artinya adalah sistim, prinsip kepercayaan kepada 

tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban- kewajiban yang telah bertalian 
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dengan kepercayaan itu. Sedangkan keagamaan adalah suatu hal yang 

berhubungan dengan agama.
53

 Jadi dari sini dapat kami tarik kesimpulan 

bahwa moralitas keagamaan adalah ajaran baik- buruk suatu perbuatan atau 

akhlak manusia yang berhubungan dengan agama. 

Ada pula yang menyatakan bahwa pencarian makna agama bukanlah 

suatu hal yang mudah apalagi membuat definisi yang dapat menampung semua 

persoalan esensial yang terkandung dalam agama. Abdussalam mendefinisikan 

agama sebagai suatu sistem nilai yang diakui dan diyakini kebenaranya dan 

merupakan jalan ke arah keselamatan hidup sebagai suatu sistem nilai, agama 

mengandung persoalan-persoalan pokok yaitu tata keyakinan, tata peribadatan, 

dan tata aturan. 

Agama yang paling mendasar adalah keyakinan akan adanya sesuatu 

kekuatan supranatural, zat yang maha mutlak di luar kehidupan manusia 

mengandung tata peribadatan atau ritual yaitu tingkah laku dan perbuatan-

perbuatan yang berhubungan dengan zat yang diyakini sebagai konsekuensi 

dari keyakinan akan keberadaanya, dan mengandung tata aturan, kaidah-kaidah 

atau norma-norma yang mengatur hubungan manusia dengan manusia, atau 

manusia dengan lingkungannya sesuai dengan keyakinannya. 

                                                           
53

 C. Rumpak, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 849 
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Dari pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa moralitas 

keagamaan adalah sikap dan perilaku yang sesuai dengan tuntunan agama 

Islam. Pada dasarnya seorang muslim yang masuk ke dalam agama Islam 

secara menyeluruh mengandung makna, bahwa mukmin tersebut seluruh hidup 

dan kehidupannya tunduk dan patuh pada ajaran agama Islam. sikap dan 

perilakunya sesuai dengan tutunan agama Islam, yang mana hal ini  telah 

tertuang dalam firman Allah dalam surat al-mukmin ayat 1-11.
54

 

                                 

                                  

                                   

                                 

                                 

                                 

                               

                              

                              

                          

                                  

                                                           
54

 Mawardi Lubis, evaluasi pendidikan nilai, pengembangan moral keagamaan mahasiswa 

PTIAIN, (Yogyakarta, pustaka belajar, 2008) h. 10 dan 28- 30 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



37 

 

                                  

    

Artinya : (1) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (2) 

(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya (3)Dan orang-orang 

yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 

(4)Dan orang-orang yang menunaikan zakat, (5)Dan orang-orang yang 

menjaga kemaluannya, (6)Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak 

yang mereka miliki, Maka Sesungguhnya mereka dalam hal Ini tiada terceIa. 

(7)Barangsiapa mencari yang di balik itu, Maka mereka Itulah orang-orang 

yang melampaui batas. (8)Dan orang-orang yang memelihara amanat- amanat 

(yang dipikulnya) dan janjinya. (9)Dan orang-orang yang memelihara 

sembahyangnya. (10)Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, 

(11)(yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. 

(QS. Al- mukmin; 1-11)
55

 

Peran agama dalam hidup dan kehidupan manusia sangat penting karena 

pada dasarnya manusia memilki keinginan yang sangat esensial dalam jiwa, 

berupa keinginan selalu mencari sesuatu yang berbeda di luar dirinya, yang 

ideal, yang dapat memahami hatinya.  

 

2. Sumber Moralitas Keagamaan 

Sumber-sumber akhlak yang merupakan pembentukan mental itu ada 

beberapa faktor, secara garis besar faktor-faktor tersebut dapat diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu; (a) Faktor internal (dari dalam dirinya), (b) Faktor eksternal 

(dari luar dirinya).
56

 

                                                           
55

 Departemen agama RI, Al-qur`an dan terjemahanya, Al- jumanatul Ali,(Bandung, CV 

penerbit J- ART 2005) h. 343 
56

Ulwan Abdullah Nasikh, Membentuk Karakter Generasi Muda, (Solo: CV. Pustaka 
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Adapun faktor yang termasuk faktor yang dari luar dirinya, yang turut 

membentuk mental adalah : (a) Keturunan atau al-waratsah,  (b) Lingkungan, 

(c) Rumah tangga, (d) Sekolah, (e) Pergaulan kawan, persahabatan, (f) 

Penguasa, pemimpin atau al-mulk. 

Sedangkan yang termasuk faktor dari dalam dirinya, secara terperinci 

pula dapat diuraikan sebagai berikut : (a) Insting dan akalnya, (b) Adat, (c) 

Kepercayaaan, (d) Keinginan-keinginan, (e) Hawa nafsu, dan (f) Hati nurani.
57

 

Semua faktor-faktor tersebut menggabung menjadi satu turut membentuk 

mental seseorang, mana yang lebih kuat, lebih banyak memberi corak pada 

mentalnya. Tentu saja untuk membentuk mental yang baik agar si insan 

mempunyai akhlak yang mulia, tidak dapat digarap hanya dengan satu faktor 

saja, melainkan harus dari segala jurusan, dari mana sumber-sumber akhlak itu 

datang. 

Sedangkan sumber akhlak/moral dalam Islam terakumulasi dalam kitab 

suci dan sabda Rasul Muhammad SAW. yang secara mutlak telah diyakini 

bahwa Dialah yang berdaulat secara absolut, Tuhan. Tidak ada yang 

mempunyai pengaruh kecuali dengan kemurahan hati yang absolut dari pada-

Nya. Segala bentuk kebesaran adalah haknya yang eksklusif, karena itu 

kesombongan manusia dalam bentuk apa pun juga dan sebesar apa pun 

                                                                                                                                                                     
Mantiq, Cetakan III, 1992), h.18 

57
Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islami (Akhlaq Mulia), (Surabaya: Pustaka Islam, 1987), 

h. 25 
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kesombongan itu, menimbulkan ketidaksenangan-Nya. Berdasar hal-hal yang 

sangat pokok dan prinsip tersebut, Islam secara tegas memproklamirkan bahwa 

sumber dan ciri akhlak Islam adalah Al Quran dan Al Hadis.
58

 

Sebab jika ukurannya adalah manusia, maka baik dan buruk itu bisa 

berbeda-beda. Seseorang mengatakan bahwa sesuatu itu baik, tetapi orang lain 

belum tentu menganggapnya baik. Begitu juga sebaliknya, seseorang menyebut 

sesuatu itu buruk, padahal yang lain bisa saja menyebutnya baik. Selain itu, 

segala tindakan dan perbuatan manusia yang memiliki corak berbeda antara 

satu dengan yang lainnya, pada dasarnya merupakan akibat adanya pengaruh 

dari dalam diri manusia (insting) dan motivasi yang disuplai dari luar dirinya. 

Berikut ini adalah faktot-faktor yang mempengaruhi hal tersebut: 

a. Insting 

Aneka corak refleksi sikap, tindakan dan perbuatan manusia 

dimotivasi oleh potensi kehendak yang dimotori oleh insting seseorang 

(dalam bahasa Arab disebut gharizah). Insting merupakan seperangkat 

tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa 

insting (naluri) berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong 

lahirnya tingkah laku.
59

 

Dalam ilmu akhlak, pengertian tentang naluri ini amat penting, karena 

                                                           
58

Zahruddin & Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlaq,(Jakarta; PT. Raja Grafindo 
Persada,2004), h. 89-90 

 

59
Ibid., h. 93 
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para ahli etika tidak merasa memadai kalau hanya menyelidiki tindak tanduk 

lahir dari manusia saja, melainkan merasa perlu juga menyelidiki latar 

belakang kejiwaan yang mempengaruhi dan mendorong suatu perbuatan. 

Misalnya perbuatan mencuri, disamping nilai buruknya kelakuan tersebut, 

ahli etika merasa perlu menyelidiki faktor-faktor pendorong dari dalam jiwa 

pelakunya yang bersumber dari suatu naluri, ingin makan dan kelanjutan 

hidupnya, akan tetapi naluri tersebut melalui jalan yang salah. 

b. Adat kebiasaan 

Yang terpenting dalam tingkah laku manusia adalah “kebiasaan” atau 

“adat kebiasaan”. Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan 

seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama 

sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, makan, tidur, olahraga, dan 

sebagainya.
60

 

Adat kebiasaan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 

pembentukan akhlak/ moralitas keagamaan, sehingga ketika akan dirubah 

pasti akan menimbulkan reaksi yang sangat besar dalam diri pribadi yang 

bersangkutan. 

Segala perbuatan baik atau buruk menjadi adat kebiasaan karena dua 

faktor: “kesukaan hati kepada sesuatu pekerjaan dan menerima kesukaan itu 

dengan melahirkan suatu perbuatan, dan dengan diulang-ulang 
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Ibid..,h. 95 
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secukupnya”.
61

 

c. Wirotsah (Keturunan) 

Perbincangan istilah wirotsah berhubungan dengan faktor keturunan. 

Dalam hal ini secara langsung atau tidak langsung, sangat mempengaruhi 

bentukan sikap dan tingkah laku seseorang. Adapun warisan itu ialah 

berpindahnya sifat-sifat pokok (orang tua) kepada cabang (anak 

keturunan).
62

 

d. Lingkungan 

Salah satu aspek yang turut memberikan pengaruh dalam terbentuknya 

akhlak adalah faktor lingkungan dimana seseorang itu berada. 

Milieu atau lingkungan artinya adalah suatu yang melingkungi tubuh 

yang hidup. Lingkungan tumbuh-tumbuhan ialah tanah dan udaranya, 

lingkungan manusia adalah apa yang melingkunginya dari negeri, lautan, 

sungai, udara, dan bangsa.
63

 

 

3. Macam-Macam Moralitas Keagamaan 

Menurut Ibrahim Anis, Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

dengannya lahirlah macam-macam perbuatan baik dan buruk tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Allah telah menentukan garis-
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Ahmad Amin. ETIKA (Ilmu Akhlaq),(Jakarta: Bulan Bintang.1993), h. 21 
 

62
Zahruddin & Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi.., h. 96-97 

 

63
Ahmad Amin. ETIKA,. h. 41 
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garis budi pekerti kepada manusia, menjelaskan ajaran-ajarannya, mengajarkan 

untuk mengamalkannya dan sekaligus mencintai budi pekerti tersebut. Patokan 

budi pekerti tersebut terdapat dalam Al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 177: 

                              

                                

                           

                                    

 

Artinya: “Bukanlah kebaikan-kebaikan itu menghadapkan ke wajah kamu 

kearah timur dan barat, tetapi kebaikan itu adalah barang siapa yang beriman 

kepada Allah, hari akhirat, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada para kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang membutuhkan pertolongan), orang-orang 

yang meminta-minta, dan membebaskan perbudakan, mendirikan salat, 

menunaikan zakat, dan orang-orang yanmg memenuhi janjinya bila mereka 

berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam menghadapi kesempitan, 

penderitaan,dan pada waktu peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa. “ (QS. Al 

Baqarah: 177) 

 

Menurut ayat tersebut, mengandung perngertian bahwa kebaikan itu 

bukan semata sebagai formalitas belaka, akan tetapi kebaikan adalah suatu 

perbuatan yang didasari oleh suatu keimanan (keyakinan) kepada Allah yang 

membantu konsekuensinya dan menjalankan perintah serta menjauhi 

laranganya. Bukti keimanan tersebut bukan semata-mata melaksanakan ibadah 

wajib, akan tetapi juga meliputi segala aspek aktivitas kehidupan yang 

mengandung nilai sosial baik yang berhubungan denagn sesama maupun 
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dengan alam semesta. Ibnu Miskawaih menyebutkan, bahwa jenis-jenis 

keutamaan manusia ada empat: Arif, sederhana, berani, dan adil. Sedangkan 

kebalikanya adalah: bodoh, rakus, pengecut, dan dhalim. Drs. Mahjudin 

menguraikan bahwa macam-macam akhlak terbagi menjadi dua: 

1. Akhlaq Mahmudah yaitu perbuatan baik terhadap tuhan, sesama manusia 

dan makhluk yang lain. 

2. Akhlaq Madzmumah yaitu perbuatan buruk terhadap tuhan, sesama manusia 

dan makhluk yang lain. 

 

4. Pesantren dan Pembangunan moral 

Pesantren adalah salah satu kekayaan budaya umat Islam yang khas ke 

“Indonesiaan”.
64

 Ditinjau dari segi historisnya, pesantren merupakan bentuk 

lembaga pribumi tertua di Indonesia yang kegiatannya berawal dari pengajian 

kitab. Keterlibatan, partisipasi dan peran serta masyarakat dalam melakukan 

pendidikan dapat dijumpai pada masyarakat Islam di indonesia. Jauh sebelum 

pemerintah mendirikan sekolah atau madrasah formal sebagaimana yang 

dijumpai sekarang ini, umat Islam di Indonesia sudah memiliki Surau, 

Meunasah, Rangkang, Langgar, Mushalla, Majelis Ta’lim, Masjid, dan 

Pesantren.
65

 

                                                           
64

 M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Prasasti, 2004), h. 8 
65

 Abuddin Nata, Jurnal Pemikiran islam Kontekstual: Pendidikan Berbasis Masyarakat 

Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, 2001), vol 2, No. 2,  

h. 193 
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Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki akar 

secara historis yang cukup kuat sehingga menduduki posisi relatif sentral 

dalam dunia keilmuan. Dalam masyarakatnya, pesantren sebagai sub kultur 

lahir dan berkembang seiring dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat 

global, Asketisme (faham kesufian) yang digunakan pesantren sebagai pilihan 

ideal bagi masyarakat yang dilanda krisis kehidupan sehingga pesantren 

sebagai unit budaya yang terpisah dari perkembangan waktu, menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat. Peranan seperti ini yang dikatakan Abdurrahman 

Wahid “Sebagai ciri utama pesantren sebuah sub kultur.”
66

 

Pesantren adalah subkultur yang memainkan peran penguatan 

pendidikan, pengembangan ekonomi masyarakat, merekatkan ikatan sosial, dan 

menjaga dakwah agama yang damai dan mengedepankan penghargaan 

terhadap keragaman. Pesantren juga ada di garda depan melawan penjajahan 

dan mempertahankan kemerdekaan. Pesantren memberi manfaat yang sangat 

besar kepada banyak orang. Ketika orang miskin maupun anak yang “dibuang” 

dari keluarga atau masyarakat disebabkan problem moral, pesantren menjadi 

lembaga pendidikan yang meluaskan akses kepada sebanyak-banyaknya warga 

negara. Akses seluas-luasnya juga terus disertai dengan kualitas yang 

memadai.
67
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 Abdurrahman Wahid, Pesantren Sebagai Sub Kultural; Dalam Pesantren.., h. 10 
67

 A. Helmy Faishal Zaini, Pesantren: Akar Pendidikan Islam.., h.xiii 
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Pondok pesantren pada awal perkembangannya merupakan Lembaga 

Pendidikan Indegenous  dan penyebaran agama Islam di Indonesia tumbuh dari 

dalam dan untuk masyarakat . Pada abad ke - 16  M pesantren sebagai 

lembaga  pendidikan rakyat terasa sangat berbobot terutama dalam bidang 

penyiaran agama Islam .  Selanjutnya kehadiran pesantren adalah sebagai 

pemenang dari persaingan “  nilai”  dengan “  nilai”  yang dianut oleh 

masyarakat   sebelumnya,  sehingga pesantren dapat diterima sebagai panutan 

masyarakat,  khususnya di bidang moral.                                  

Paling tidak, sejak awal pertumbuhannya, tujuan utama dari pondok 

pesantren adalah:
68

 (1) Menyiapkan santri mendalami ilmu Agama Islam dan 

menguasai ilmu Agama Islam atau lebih dikenal dengan tafaqquh fi al-din,  

yang diharapkan dapat mencetak kader-kader utama dan turut mencerdaskan 

masyarakat Indonesia, kemudian diikuti dengan tugas; (2) Dakwah 

menyebarkan agama Islam; (3) Benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak. 

Lebih dari itu pesantren telah dapat menjadi simbol yang 

menghubungkan dunia pedesaan dengan dunia luas ketika penetrasi birokrasi 

dan kemudian media massa ke daerah pedesaan belum terlalu dalam. Pesantren 

juga telah menjadi pengontrol moral pada masyarakat pedesaan.  Bahkan 

pesantren telah menjadi simbol kekuatan sosial politik tandingan ketika partai 

politik modern belum menyentuh pedesaan .                          

                                                           
68

 Departemen Agama RI, Pola Pengembangan Pondok.., h. 9 
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Sebagai sumber nilai, ajaran agama yang ditekuni pesantren adalah 

terutama berfungsi dalam pengembangan tugas moral.
69

 Pesantren dianggap 

sebagai “benteng” nilai-nilai dasar di masyarakat terhadap pengaruh budaya 

asing. Dari sinilah pentingnya keterkaitan pesantren dengan masyarakatnya 

yang tercermin dalam ikatan tradisi dan budaya yang kuat dan membentuk pola 

hubungan dan saling mengisi antara keduanya. Interaksi sosial-budaya yang 

mendalam antara pesantren dan masyarakat di sekitarnya itu terlihat dalam hal 

keagamaan, pendidikan, kegiatan sosial dan perekonomian. Oleh karena itu 

pesantren membutuhkan gerakan pembaharuan yang progresif terhadap segala 

bidang, terutama dalam menghadapi permasalahan sosial-kemasyarakatan. 

Peran aktual agama dan kelembagaan dalam mengarahkan perubahan 

nilai-nilai pada saat ini semakin sangat mendesak dan urgen dilakukan. Hal ini 

mengingat perubahan nilai-nilai adalah sebuah fenomena yang tidak dapat 

dihindari meskipun dimensi dan ruang lingkup perubahan nilai dalam satu 

komunitas dan komunitas lain cukup bervariatif.
70

 

Perumusan nilai-nilai tradisi pesantren tersebut dalam keseluruhan 

proses pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan moralitas universal yang 

bernilai Islami. Pada gilirannya hal tersebut diharapkan akan menambahkan 

kemampuan untuk mengembangkan hal-hal baru yang lebih baik ( المحافظة على

 Dengan demikian paradigma pesantren .( القديـــم الصالخ والأخذ بالجديد الاصلاح

                                                           
69

Nur Cholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret.., h.106. 
70

 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Upaya Menawarkan Solusi.., h. 276.  
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“mempertahankan tradisi lama yang masih relevan dan mengambil pemikiran 

yang baru yang lebih baik” benar-benar akan berlabuh di dunia pendidikan 

pesantren.
71

 

Kalangan pendidikan dan psikologi telah menyebutkan bahwa 

pembinaan akhlak adalah proses pendidikan yang jauh lebih sulit daripada 

pendidikan bidang studi lain. Hal ini karena pembinaan akhlak menyangkut 

sikap, tata nilai, dan penghargaan yang harus termanifestasi dalam budi pekerti 

dan tingkah laku yang baik. Di sisi lain, faktor lingkungan juga sangat 

mempengaruhi pembentukan pribadi karena pada hakikatnya manusia adalah 

makhluk sosial yang sangat dipengaruhi oleh kehidupan sekelilingnya. Untuk 

menangkis dampak negatif budaya luar, pondok pesantren sangat berperan. 

Melalui ajaran yang diterapkan dan keteladanan sosok kiai, para santri akan 

tumbuh menjadi manusia yang arif, dan tidak tergiur oleh gemerlapnya 

kenikmatan dunia. Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan yang 

menaruh perhatian besar terhadap pembangunan akhlak para peserta didiknya. 

Oleh karena itu, pesantren adalah tempat pembangunan akhlak santri di 

atas segala-galanya.Variabel terbesar keberhasilan pendidikan di pesantren 

adalah akhlak. Program dan penyelenggaraan pendidikan pesantren di Tanah 

Air, tak terkecuali di Mamba’ul Ma’arif, umumnya selalu diprioritaskan pada 
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  Abd A’la, Pembaruan.., h. 39 
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penggemblengan masalah moral/akhlak disamping juga memperdalam ilmu 

dan menyebarkannya. 

Pondok pesantren dapat berperan lebih dinamis bukan hanya karena 

kemampuannya melakukan penyesuaian kultural, tetapi juga karena karakter 

eksistensialnya. Pondok pesantren telah mampu memainkan peran sebagai 

pialang budaya dalam pengertian yang luas dan positif. Oleh karena itu, 

pondok pesantren dalam dinamika dan perkembangannya juga dapat menjadi 

pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan perubahan sosial. Jawa 

yang sejak dulu dikenal sebagai pusat penyebaran Islam di Indonesia, hingga 

kini terus berkembang pesat. Hal itu bisa dilihat dari jumlah pondok pesantren 

dan santri yang dari tahun ke tahun terus bertambah. Ini merupakan aset 

berharga untuk menatap masa depan yang lebih baik, jika dikelola dan dibina 

secara optimal. 

Hal senada juga disampaikan oleh Zamakhsyari Dhofier, bahwa tujuan 

pendidikan tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran murid dengan 

penjelasan-penjelasan, tetapi untuk meningkatkan moral, melatih dan 

mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, 

mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta menyiapkan 

para murid diajar mengenai etika agama diatas etika-etika yang lain. Tujuan 

pendidikan pesantren bukan untuk mengejar kepentingan kekuasaan, uang dan 
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keagungan duniawi, tetapi menanamkan kepada mereka bahwa belajar adalah 

semata-mata kewajiban dan pengabdian kepada masyarakat.
72

 

Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Mujamil Qomar, bahwa 

Pesantren merupakan lembaga ritual, lembaga pembinaan mental, lembaga 

dakwah dan yang paling populer adalah sebagai institusi pendidikan Islam 

yang mengalami konjungtur dan romantika kehidupan menghadapi berbagai 

tantangan internal maupun eksternal.
73

 Antara pesantren dan masyarakat desa, 

telah terjalin interaksi yang harmonis, bahkan keterlibatan mereka cukup besar 

dalam mendirikannya. Pesantren juga merupakan produk sejarah yang telah 

berdialog dengan zamannya masing-masing yang memiliki karakteristik yang 

berlainan baik menyangkut sosio-politik, sosio-kultural, sosio-ekonomik 

maupun sosio-religius.
74

 

Bersamaan dengan eksistensi pondok pesantren, muncul beberapa 

fenomena yang dilakukan masyarakat sekitar pesantren yang menunjukkan 

adanya sifat kontradiktif dengan nilai-nilai ajaran Islam, terutama yang 

berkaitan dengan yang namanya akhlak/moral. Masyarakat yang bertempat 

tinggal disekitar pesantren banyak disibukkan mencari uang dari pada 

mendalami ilmu agama di pesantren yang berorientasi pada pembentukkan 

akhlak/moral. Selain itu, tidak sedikit dari mereka yang kurang puas/kurang 
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Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan.., .h. .45 
73

Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju.., h. xiii 
74

Mujamil Qomar, dkk, Meniti Jalan Pendidikan.., h. 341-342 
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percaya terhadap pelayanan pendidikan yang ada di pondok pesantren, yang 

menurut mereka kurang mampu untuk menyiapkan bekal anak untuk hidup 

dimasa depan yakni seperti tentang pengalaman kerja, ketrampilan dan lain 

sebagainya. Dan juga adanya anggapan bahwa sikap santri yang pasif terhadap 

wacana/permasalahan diluar pesantren, serta pendidikan yang masih terlalu 

teoritis dari kitab-kitab klasik. Hal ini mengakibatkan santri kurang kreatif 

menciptakan buah pikiran baru yang merupakan hasil pengolahan sendiri. Dan 

akibat lain, banyak dari mereka yang kehabisan waktu untuk belajar ilmu 

agama karena lebih menyibukkan diri dalam hal-hal yang bersifat keduniawian. 

Selain masalah tersebut, ada masalah lain yang lebih penting yakni 

pergeseran nilai pada masyarakat yang menghasilkan krisis moral akibat dari 

perubahan sosial secara menyeluruh yang ditunjang oleh kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi, serta terjadinya kemajemukan dan perbedaan sistem 

nilai sehingga menimbulkkan krisis nilai, paling tidak kehilangan pegangan 

hidup dan ketidakjelasan arah hidup. 

Pandangan dan pola hidup kapitalisme, konsumerisme dan materialisme 

telah mengikis habis nilai-nilai moral dan spiritual karena manusia semakin 

pragmatis dan oportunistik. Nilai keuntungan ekonomis menjadi hal yang 
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terpenting dan utama mengalahkan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, 

kejujuran, kesetiakawanan, kehormatan dan harga diri.
75

 

Melihat masalah-masalah yang ada, pesantren sebagai basis pembentuk 

akhlak, harus menyampaikan moral dan harus bisa membungkusnya dalam 

penyampaiannya. Selain itu juga, pesantren harus mengambil posisi ganda 

yaitu sebagai pengemban keagamaan atau akhlak dan ilmu pengetahuan. Serta 

dalam prosesnya harus serentak dan sesuai dengan porsinya sehingga tercapai 

keseimbangan yang diharapkan. Penjelasan diatas menunjukkan bahwa antara 

pondok pesantren dan masyarakat adalah dua sisi yang tak bisa dipisahkan. 

Masyarakat dan pesantren tidak ubahnya dua sisi mata uang. Masing-masing 

saling bergantung dan pengaruh mempengaruhi. Pesantren tanpa masyarakat 

juga tidak berarti apa-apa begitupun juga sebaliknya bisa digambarkan seperti 

uang kuno yang sudah tidak laku dijadikan alat jual beli. Keberadaan dan 

situasi masyarakat akan mempengaruhi sistem program di pesantren. Program 

di pesantren juga dapat menentukan model budaya masyarakat. Sementara itu, 

mekanisme pembinaan di pesantren sedikit banyak dipengaruhi oleh 

performance kiai. Dalam keadaan demikian, peran kiai terhadap perubahan 

sistem nilai masyarakat demikian besar. Kiai bahkan punya potensi untuk 

membolak-balik nilai baku yang telah berkembang sebelumnya.
76

Pondok 
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Sebagai Character Building Menghadapi.., h. 70 
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pesantren berkewajiban menjaga, mengawasi dan membangun masyarakat 

terutama dalam hal pendidikan agama Islam dan lebih khusus lagi dalam hal 

moral atau akhlak. Karena Pesantren merupakan lembaga yang menekankan 

pentingnya tradisi keIslaman ditengah-tengah kehidupan sebagai sumber 

akhlak. 

Begitu juga masyarakat berkewajiban membantu pondok pesantren 

dalam hal pengimplementasiannya. Jadi, pondok pesantren harus bisa 

membaca hal-hal apa yang diinginkan dan yang dibutuhkan masyarakat 

terutama hal akhlak serta diharapkan terjadi komunikasi yang terus berlanjut 

sehingga pesantren bisa ikut mengontrol perubahan yang terjadi di masyarakat. 

Selain itu, pondok pesantren diharapkan mampu mencetak manusia muslim 

selaku kader-kader penyuluh atau pelopor pembangunan yang bertaqwa, cakap, 

berbudi luhur untuk bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan dan 

keselamatan bangsa serta mampu menempatkan dirinya dalam mata rantai 

keseluruhan sistem pendidikkan nasional, baik pendidikan formal maupun non 

formal dalam rangka membangun manusia seutuhnya. Berangkat dari sinilah 

penulis menjadikan pesantren sebagai obyek penelitian, dimana pesantren 

sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peranan penting untuk 

memberikan dalam kontribusinya dalam membina akhlak dan moral 

masyarakat. Karena pendidikan akhlak/moral merupakan jiwa dari pendidikan 
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Islam itu sendiri. Dan untuk mencapai akhlak yang sempurna juga merupakan 

tujuan sebenarnya dari pendidikan. 

 

5. Pentingnya Moralitas Keagamaan Dalam Hidup Bermasyarakat 

Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan hak-hak pribadinya 

dan berlaku adil terhadap dirinya. Islam dalam pemenuhan hak-hak pribadinya 

tidak boleh merugikan orang lain. Islam menyeimbangkan antara hak-hak 

pribadi, hak orang lain dan hak masyarakat sehingga tidak timbul pertentangan. 

Tujuan pendidikan dalam pandangan Islam banyak berhubungan dengan 

kualitas manusia yang berakhlak. Menurut Mohd. Athiyah al Abrasyi seperti 

yang dikutip oleh Abuddin Nata mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti 

adalah jiwa dari pendidikan Islam dan Islam telah menyimpulkan bahwa 

pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam.
77

 

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. 

Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW. 

yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Dalam salah 

satu haditsnya beliau menegaskan innama buitstu li utammimamakarim al-

                                                           
77

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf.., h. 37 
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akhlak (HR. Ahmad) (Hanya saja aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia).
78

 

Pembangunan akhlak ini ialah untuk memperbaiki dan memelihara 

akhlak atau budi pekerti manusia agar memiliki akhlak yang utama, dan budi 

yang terpuji (Akhlakul Mahmudah), terpelihara dari berbagai akhlak dan budi 

pekerti yang tercela (Akhlakul Madzmumah).
79

 

Ilmu akhlak berguna dalam mengarahkan dan mewarnai berbagai 

aktifitas kehidupan manusia disegala bidang. Seseorang yang memiliki ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang maju yang disertai dengan akhlak yang mulia, 

niscaya ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang ia milikinya itu akan 

dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kebaikan hidup manusia. Sebaliknya orang 

yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memiliki pangkat, 

harta, kekuasaan dan sebagainya, namun tidak disertai dengan akhlak yang 

mulia, maka semuanya itu akan disalahgunakan yang akibatnya akan 

menimbulkan bencana dimuka bumi. 

Untuk membangun kehidupan masyarakat ini dimulai sejak lingkungan 

terdekat (tetangga) hingga lingkungan yang lebih luas lagi seperti masyarakat 

kampung, desa, kota kecamatan, kota kabupaten, dan seterusnya hingga 

lingkungan masyarakat dalam suatu negara, untuk mewujudkannya menjadi 

                                                           
78

Ibid., h. 158 
79

Farid Ma’ruf Noor, DinamikadanAkhlaqDa’wah, (Surabaya: Bina Ilmu, 1981). h. 54 
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suatu masyarakat yang sejahtera, penuh kedamaian dan kasih sayang diantara 

anggota masyarakatnya, atau yang lebih terkenal bentuk masyarakat tersebut 

disebut masyarakat yang marhamah (Ijtima’iyyatuMarhamah). 

Suasana kehidupan masyarakat tersebut ditandai dengan adanya rasa 

persamaan dan persaudaraan (musawah dan ukhuwah), saling cinta mencintai, 

dan saling menghormati, memiliki social responsibility (mempertanggung 

jawabkan bersama) dengan jalan bahu-membahu dan bantu-membantu dalam 

usaha membela kepentingan, memenuhi kesejahteraan dan kemakmuran, serta 

dalam memelihara keamanan dan ketentraman hidup seluruh masyarakat. 

Islam adalah agama yang dilandasi persatuan dan kesatuan, 

kecenderungan untuk saling mengenal diantara sesama manusia dalam hidup 

dan kehidupan. Yang demikian ini adalah merupakan ajaran Islam yang 

fundamental. Menumbuhkan kesadaran untuk memelihara serta menjauhkan 

diri dari perpecahan, merupakan realisasi pengakuan bahwa ada hakikatnya 

kedudukan manusia adalah sama dihadapan Allah SWT. Tidak ada perbedaan 

diantara hamba Allah, tidaklah seseorang lebih mulia dari yang lain, kecuali 

ketaqwaan mereka kepada Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-

Hujurat ayat 13: 
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal. 

Penggalan ayat pertama diatas sesungguhnya kami menciptakan kamu 

dari seseorang lelaki dan seseorang perempuan adalah pengantar untuuk 

menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiannya sama disisi Allah, 

tidak ada perbedaan antara satu suku dengan yang lain. Tidak ada juga 

perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan seseorang perempuan. 

Pengantar tersebut mengantar pada kesimpulan yang disebut oleh penggalan 

ayat terakhir yakni Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah yang paling bertakwa. Karena itu berusahalah untuk meningkatkan 

ketakwaan agar menjadi yang termulia disisi Allah. Dan ditegaskan juga oleh 

Nabi Muhammad SAW. dalam pesannya sewaktu haji wada’ antara lain: 

“wahai seluruh manusia, sesungguhnya Tuhan kamu Esa, ayah kamu 

satu, tiada kelebihan orang Arab atas non Arab, tidak juga non Arab atas 

Arab, atau orang kulit (berkulit) hitam atas yang (berkulit) merah (yakni putih) 

tidak juga sebaliknya kecuali dengan takwa, sesungguhnya semulia-mulia 

kamu disisi Allahadalahyangpalingbertakwa.”(HR.  Al  Baihaqi  melalui  
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Jabir  IbnAbdillah)
80

 

 

B. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana yang terbuat dari 

bambu. Disamping itu, kata pondok berasal dari bahasa arab “funduq” yang 

berarti hotel atau asrama. Pondok tempat tinggal santri merupakan elemen 

paling penting dari tradisi pesantren, juga sebagai penopang utama bagi 

pesantren untuk terus berkembang. Sedangkan pesantren menurut pengertian 

dasarnya adalah tempat belajar para santri. 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 

mempelajari, mendalami, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 

perilaku sehari-hari.
81

 

Kata "tradisional" dalam bahasa ini tidak merujuk dalam arti tetap tanpa 

mengalami penyesuaian. Tetapi, istilah ini merujuk pada lembaga  yang hidup 

sejak ratusan tahun (300-400 tahun) yang lalu dan telah menjadi bagian yang 

mendalam dari sistem kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia. Umat 

Islam ini merupakan golongan mayoritas bangsa Indonesia dan telah 

                                                           
80

M. Quraish Shihhab,  Tafsir Al Misbah. (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 260-261 
81

 Rofiq A. dkk, Pemberdayaan Pesantren.., h. 1 
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mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan hidup 

umat.
82

 

Beberapa pengertian pondok pesantren menurut para  peneliti yaitu: 

Pertama, Yasmadi berpendapat bahwa Perkataan pesantren berasal dari kata 

santri, dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para 

santri, dan Pondok berasal dari bahasa arab funduq ( فندوق ) yang berarti hotel, 

asrama, rumah, dan tempat tinggal sederhana.
83

 Kedua, menurut Galba Pondok 

Pesantren berasal dari kata “Santri”
84

 

Dalam peraturan Menteri Agama nomor 3 tahun 1979 tentang bantuan 

kepada pondok pesantren, yang mengkategorikan pondok pesantren menjadi 4  

yaitu:  

a. Pondok pesantren tipe A yaitu pondok pesantren yang seluruhnya 

dilaksanakan secara tradisional;  

b. Pondok pesantren tipe B yaitu pondok pesantren yang menyelanggarakan 

pengajartan secara klasikal (madrasa);  

c. Pondok pesantren tipe C yaitu pondok pesantren yang hanya merupakan 

asrama sedangkan santrinya berada di luar;  

                                                           
82

Ibid., h. 1-2 
83

 Yasmadi, Modernisasi pesantren, kritik Nurcholis Majid terhadap pendidikan Islam 

tradisional, (Jakarta: Ciputat Press,2002)h. 61 
84

Sindu Galba, Pesantren sebagai Wadah.., h. 01 
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d. Pondok pesantren tipe D yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan 

sistem pondok pesantren dan sekaligus sistem sekolah atau madrasah.
85

 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pondok 

pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisional yang di dalamnya 

terdapat santri yang dibimbing oleh seorang kyai yang memiliki tempat serta 

program pendidikan, dimana pendidikan tersebut juga berkaitan dengan 

pendidikan nasional. 

 

2. Unsur-unsur Pondok Pesantren 

Pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab Islam klasik dan kiai 

merupakan lima elemen dasar dari tradisi pesantren. Ini berarti bahwa suatu 

lembaga pengajian yang telah berkembang hingga memiliki kelima elemen 

tersebut, akan berubah statusnya menjadi pesantren.
86

 

a. Pondok 

Setiap pesantren pada umumnya memiliki pondokan. Kedudukan 

pondok bagi para santri sangatlah esensial sebab di dalamnya santri tinggal 

belajar dan ditempa diri pribadinya dengan kontrol seorang ketua asrama 

atau kyai yang memimpin pesantren itu.
87

  Selain sebagai asrama untuk 

                                                           
85

Faiqoh, Nyai Agen Perubahan di Pesantren, (Jakarta: Kucica, 2003) h. 10 
86

 Zamakhsyari Dhoefir, Tradisi Pesantren: Studi tentang pandangan hidup.., h.44 
87

 M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan.., h. 20 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



60 

 

menampung para santri, pondok juga berada dilingkungan pesantren dan 

dikelilingi oleh tembok. Di pesantren tradisional pembangunan pondok 

pesantren biasanya dilakukan mencicil apabila ada dana, yang dibangun 

terlebih dahulu misalnya beberapa kamar dan begitu seterusnya. Di 

pondok pesantren ini pulalah para santri bisa sewaktu-waktu bisa 

berkomunikasi dengan sang kiai dan tidak sedikit dari para santri yang 

mengabdi kepada kiainya untuk mendapatkan berkahnya.  

Ada tiga alasan utama kenapa pesantren harus menyediakan asrama 

bagi santri. Pertama, kemasyhuran seorang kiai dan kedalaman 

pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari jauh. Untuk dapat 

menggali ilmu dari kiai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, 

para santri tersebut harus meninggalkan kampung halamannya dan 

menetap di dekat kediaman kiainya. Kedua, hampir semua pesantren 

berada di desa-desa, dimana tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang 

cukup untuk menampung santri-santri. Ketiga, ada sikap timbal balik 

antara santri dan kiai, dimana para santri menganggap kiainya seolah 

sebagai bapaknya sendiri, sedangkan kiainya menganggap para santri 

sebagai titipan Tuhan yang harus senantiasa dilindungi. 

b. Masjid 

Adalah tempat beribadah dan juga sebagai rumah Allah. Masjid pada 

hakikatnya merupakan sentral kegiatan muslimin baik dalam dimensi 
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ukhrawi maupun duniawi dalam ajaran islam.
88

 Masjid mempunyai fungsi 

sebagai tempat shalat jama'ah maupun shalat sendiri, tempat bersosialisasi 

dan tempat mengkaji ilmu-ilmu keislaman ataupun berbagai persoalan 

yang ada di dalam masyarakat. 

Fungsi masjid di pesantren adalah tempat utama mendidik santri 

dalam proses belajar mengajar khususnya dalam hal pengajaran kitab-kitab 

klasik. Kitab-kitab klasik yang biasa diajarkan di pesantren antara lain 

Nahwu, Shorof, Ushul Fiqih, Fiqih, Tafsir Al-Qur'an, Tauhid, dan Tasawuf. 

Kedudukan masjid memang sangat sentral bagi pesantren. 

Menjadikan masjid sebagai tempat pendidikan merupakan manifestasi 

universalisme dari sistem pendidikan tradisional dalam Islam sejak awal 

peradaban Islam.
89

 

c. Santri 

Santri biasanya ditempatkan di sebuah pondokan (pesantren) milik 

kiai mereka.
90

 Istilah santri hanya terdapat di Pesantren sebagai 

pengejawantahan adanya peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan 

yang dimiliki oleh seorang kiai yang memimpin sebuah pesantren.
91

  

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang pesantren, 

seorang alim hanya bisa disebut kiai bilamana memiliki pesantren dan 

                                                           
88

 Ibid., h. 18 
89

 Sholehudin, Kiai & Politik Kekuasaan, (Surabaya: FKPI, 2007), h. 46 
90

 Endang Turmudi, Perselingkuhan kiai dan.., h. 43 
91

 M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan.., h. 22-23 
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santri yang tinggal di pesantren tersebut untuk mempelajari kitab-kitab 

klasik. Oleh karena itu santri merupakan elemen terpenting dalam lembaga 

pesantren. 

Yang dimaksud santri ada 2 pengertian: 

1) Santri mukim yaitu santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap 

dalam kelompok pesantren. 

2) Santri kalong yaitu santri yang berasal dari desa-desa di sekeliling 

pesantren yang biasanya tidak menetap di pondok pesantren.
92

 

Dalam buku kritik nalar pesantren, disebutkan bahwa santri memiliki 

dua makna, yaitu makna yang luas dan makna yang sempit. Makna yang 

sempit adalah para siswa yang masih belajar di pesantren dengan 

mengecualikan para guru (ustadz) sebagai pembantu kiai. Sedangkan 

makna luasnya adalah orang yang pernah belajar di pesantren dalam 

pengertian pertama tadi maupun ustad, dan baik yang masih tinggal di 

pesantren maupun para alumni yang tinggal di luar pesantren
93

 

Saat ini pesantren bisa diklasifikasikan menjadi tiga kategori:
94

 (a) 

Pesantren Modern, Pesantren modern adalah pesantren yang bercirikan: 

Pertama, memiliki manajemen dan administrasi dengan standar modern. 

                                                           
92

 Sholehudin, Kiai & Politik.., h. 47 
93

 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fiqih Pesantren, (Jakarta: Kencana Prenada Media Goup; 

2008), h. 149 
94

 Hamdan Farhan dan Syarifudin, Titik Tengkar Pesantren: Resolusi Konflik Masyarakat 

Pesantren, (Jogjakarta: Pilar Media, 2007), h. 1 
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Kedua, tidak terikat pada kiai sebagai tokoh sentral. Ketiga, pola dan 

sistem pendidikan modern dengan kurikulum tidak hanya ilmu agama 

tetapi juga pengetahuan umum. Keempat, sarana dan bentuk bangunan 

pesantren lebih mapan dan teratur, permanen dan berpagar. (b) Pesantren 

Tradisional, Pesantren tradisional adalah pesantren yang memiliki ciri: 

Pertama, proses pembelajaran tradisional dengan sistem bendongan dan 

sorogan.
95

Kedua, terikat kuat pada figur seorang kiai sebagai tokoh sentral, 

setiap kebijakan pondok mengacu pada wewenang yang diputuskan kiai. 

Ketiga, bangunan asrama santri tidak tertata rapi. (c) Pesantren Semi 

Modern, Pesantren semi modern adalah pesantren yang memadukan 

pesantren tradisional dan modern. Bercirikan nilai-nilai tradisional masih 

kuat dipegang, kiai masih menempati figur sentral, norma dan kode etik 

pesantren klasik tetap menjadi standar pola relasi dan keseharian. Tetapi 

mengadopsi sistem pendidikan modern dan sarana fisik pesantren.
96

 

Kedudukan serta peranan pesantren menjadi bertambah penting. 

Pesantren, kecuali yang menjadi ilham berdirinya Nahdaltul Ulama, 

pesantren menjadi tempat untuk menanam dan membentuk akidah dan 

keyakinan Islam, tempat mempelajari ilmu-ilmu dan mempraktekannya, 

                                                           
95

 Ali Riyadi, Dekonstruksi Tradisi.., h. 56 
96

 Farchan dan Syarifudin, Titik Tengkar.., h. 2 
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tempat menanam dan melatih akhlak mulia, dan tempat menumbuhkan 

serta memupuk idealisme mengabdi kepada kepentingan masyarakat.
97

 

Pesantren dapat ditegaskan sebagai benteng ketahanan Islam 

disamping kedudukannya sebagai tempat pengembangan Islam. Sikap 

Ghoiroh (cemburu karena terlampau sayang) terhadap daya ketahanan 

Islam menyebabkan pesantren bersikap curiga terhadap modernisasi yang 

datang dari luar, khawatir jika itu cuma usaha penyusupan yang dapat 

merusak tatanan pesantren. Sebab itu pesantren percaya pada diri sendiri. 

Namun sebagai anggota masyarakat bahkan yang ikut memberi corak 

masyarakat, pesantren dapat menerima modernisasi selama modernisasi 

tersebut secara positif mendatangkan manfaat bagi kemajuan umat Islam 

tanpa menghilangkan identitas ajaran pokok dari pada Islam. Maka dalam 

menghadapi arus kebudayaan senantiasa berganti, pesantren berfungsi 

semacam refinery (alat pembersih) atau semacam filter yang menyaring 

mana yang mendatangkan faedah dan mana yang mendatangkan mafsadah. 

Selain dari pada itu, pesantren juga mempunyai tugas dakwah untuk 

mengedepankan Islam sebagai agama yang haq. Suatu agama yang 

menjiwai serta memberi dorongan ke arah kemajuan bangsa Indonesia di 

dalam menetapkan pola kesejahteraan lahir maupun batin. 

d. Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik 

                                                           
97

 Abdul Aziz Masyhuri, Al Maghfurlah KH. M. Bisri Syansuri: Cita-cita  Pengabdiannya, 

(Jombang: Perc. Rochim,  2005),  h. 45 
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Pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, terutama 

karangan-karangan ulama yang menganut faham syafi’iyah, merupakan 

satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan 

pesantren. Tujuan utama dari pengajaran ini ialah untuk mendidik calon-

calon ulama. Para santri yang tinggal di pesanten untuk jangka waktu 

pendek (misalnya kurang dari satu tahun) dan tidak bercita-cita menjadi 

ulama, mempunyai tujuan utuk mencari pengalaman dalam hal 

pendalaman perasaan keagamaan.  

Sekarang, meskipun kebanyakan pesantren telah memasukkan 

pengajaran pengetahuan umum sebagai suatu bagian penting dalam 

pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-kitab Islam klasik tetap 

diberikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren 

mendidik calan-calon ulama, yang setia kepada faham Islam tradisional. 

Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat 

digolongkan kedalam 8 golongan: 1.Nahwu (syntax) dan Saraf 

(morfologi); 2. Fiqh; 3.Ushul fiqh; 4.Hadits; 5.Tafsir; 6.Tauhid; 7.Tasawuf 

dan etika; 8.cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah. 

Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai teks 

yang terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai hadits, tafsir, fiqh, ushul fiqh 

dan tasawuf. Kesemua ini dapat pula digolongkan kedalam tiga kelompok 
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yaitu 1.kitab-kitab dasar; 2.kitab-kitab tingkat menengah; 3.kitab-kitab 

besar.
98

  

e. Kiai 

Tokoh sentral di pesantren adalah kiai. Kiai pada hakekatnya adalah 

gelar yang diberikan kepada seseorang yang mempunyai ilmu dibidang 

agama dalam hal ini agama Islam.
99

 Sebuah pesantren biasanya dijalankan 

oleh seorang kiai yang dibantu oleh sejumlah santri seniornya atau anggota 

keluarganya yang lain.
100

 Istilah kiai dikenal di Jawa Timur dan Jawa 

Tengah, di Jawa Barat kiai dikenal dengan sebutan Ajengan, sedangkan di 

Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat kiai dikenal dengan sebutan Tuan 

Guru. 

Para kiai dengan kelebihan pengetahuannya dalam Islam, seringkali 

dilihat sebagai seorang yang senantiasa dapat memahami keagungan 

Tuhan dan rahasia alam, hingga demikian mereka dianggap memiliki 

kedudukan yang tidak terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang awam. 

Dalam beberapa hal, mereka menunjukan kekhususan mereka dalam 

bentuk-bentuk pakaian yang merupakan simbol kealiman yaitu kopiah dan 

surban. 

                                                           
98

 Zamakhsyari Dhoefir, Tradisi Pesantren: Studi Tentang.., h. 50-51 
99

 M Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan.., h. 21  
100

 Endang Turmudi, Perselingkuhan kiai dan kekuasaan, (Yogyakarta: LkiS, 2004), h. 35 
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Masyarakat biasanya mengharapkan seorang kiai dapat 

menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan praktis sesuai dengan 

kedalaman ilmu yang dimilikinya. Semakin tinggi kitab- kitab yang ia 

ajarkan, ia akan semakin dikagumi. Ia juga diharapkan dapat menunjukan 

kepemimpinannya, kepercayaannya pada diri sendiri dan kemampuannya, 

karena banyak orang yang datang meminta nasihat dan bimbingan dalam 

banyak hal. Ia juga diharapkan rendah hati, menghormati semua orang, 

tanpa memandang tinggi rendah status sosialnya, kekayaan dan 

pendidikannya, banyak prihatin dan penuh pengabdian kepada Tuhan dan 

tidak pernah berhenti memberikan kepemimpinan keagamaan. 

Dalam tradisi kita, kiai atau ulama bertindak sebagai figur sentral di 

tengah masyarakat. Segala ucapan, perbuatan dan tingkah lakunya 

dijadikan soko guru oleh umat. Kadang kiai dianggap manusia suci yang 

memiliki karomah dan sumber keberkahan. Sehingga dalam komunitas 

pesantren, semua perbuatan yang dilakukan oleh setiap warga pesantren 

sangat tergantung pada restu kiai.
101

 

 

3. Tujuan Pondok Pesantren 

Pada mulanya tujuan utama pondok pesantren adalah menyiapkan santri 

mendalami dan menguasai ilmu agama Islam atau lebih dikenal dengan 

                                                           
101

 Rofiq A. dkk, Pemberdayaan Pesantren.., h. 7 
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Tafaqquh Fi al-din, yang diharapkan dapat mencetak keder-kader ulama dan 

turut mencerdaskan masyarakat Indonesia. Kemudian diikuti dengan tugas 

dakwah menyebarkan agama Islam dan benteng pertahanan umat dalam bidang 

akhlak. 

Akibat perkembangan zaman dan tuntutannya, tujuan pondok pesantren 

pun bertambah dikarenakan perannya yang signifikan, tujuan itu adalah 

berupaya meningkatkan pengembangan masyarakat diberbagai sektor 

kehidupan. 

Dalam perkembangan selanjutnya karena dipengaruhi oleh 

perkembangan pendidikan dan tuntutan dinamika masyarakat, beberapa 

pondok pesantren menyelenggarakan pendidikan jalur sekolah (formal) dan 

kegiatan lain yang bertujuan untuk pemberdayaan potensi ekonomi masyarakat 

sekitar dengan menjadikan pondok pesantren sebagai sentranya. 

Pesantren telah terbukti mampu memberikan dasar-dasar moral spiritual 

yang kuat pada anak didiknya, yaitu santri. Sistem yang dikembangkan 

diantaranya bertujuan membentuk pribadi yang berakhlak, humanis sekaligus 

spiritualis. Integrasi ketika aspek ini dapat melahirkan sosok yang sanggup 
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berinteraksi denga pihak lain secara santun dan gampang menggerakkan 

segenap potensinya untuk menolong dan mengasihi sesamanya.
102

 

Pendidikan akhlak yang diajarkan atau menjadi muatan utama di 

kurikulum pesantren merupakan bentuk pendidikan yang difokuskan untuk 

membentengi pribadi santri agar selama menjadi santri, komunitas terdidik ini 

mampu menunjukkan pola pergaulan mulia yang menghormati guru, lembaga 

dan masyarakat.
103

 

 

4. Karakteristik dan Fungsi Pondok Pesantren 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berbeda dengan 

pendidikan lainnya baik dari aspek sistem pendidikan maupun unsur 

pendidikan yang dimilikinya. Perbedaan dari segi sistem pendidikannya, 

terlihat dari proses belajar-mengajarnya yang cenderung sederhana dan 

tradisional. Sekalipun juga terdapat pesanttren yang bersifat memadukannya 

dengan sistem pendidikan modern. Yang mencolok dari perbedaan itu adalah 

perangkat-perangkat pendidikannya baik perangkat lunak (software) maupun 

perangkat keras (hardware)nya. Keseluruhan perangkat pendidikan itu 

merupakan unsur-unsur dominan dalam keberadaan pondok pesantren. Bahkan 
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 Muhammad Tholhah Hasan dkk, Agama Moderat, Pesantren dan Terorisme, (Malang: 

Lista Fariska Putra, 2004), h. 53   
103

 Ibid., h. 53 
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unsur-unsur dominan itu merupakan ciri-ciri (karakteristik) khusus pondok 

pesantren.
104

 

Ada beberapa ciri yang secara umum dimiliki oleh pondok pesantren 

sebagai lembaga pendidikan sekaligus sebagai lembaga sosial yang secara 

informal itu terlibat dalam pengembangan masyarakat pada umumnya. 

Zamakhsyari Dhoefir mengajukan lima unsur pondok pesantren yang melekat 

atas dirinya yang meliputi: pondok, masjid, pengajian kitab-kitab Islam klasik, 

santri dan kiai. 

Pondok pesantren bukan hanya terbatas dengan kegiatan-kegiatan 

pendidikan keagamaan melainkan mengembangkan diri menjadi suatu lembaga 

pengembangan masyarakat. Oleh karena itu pondok pesantren sejak semula 

merupakan ajang mempersiapkan kader masa depan dengan perangkat-

perangkatnya.
105

 

Disamping karakter pondok pesantren secara khas seperti yang ada 

diatas, disini juga ada karakteristik pondok pesantren yang lainnya, antara lain 

sebagai berikut:  

a. Dalam sistem pendidikan tradisional ini para santri (yang belajar dan 

tinggal di pesantren) mempunyai kebebasan yang lebih besar dibanding 

                                                           
104

 M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan.., h. 17 
105

 Ibid.., h. 18 
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murid-murid di sekolah modern didalam bertindak dan berinisiatif, sebab 

hubungan antara kiai dan santri bersifat dua arah yaitu ada hubungan 

timbal balik seperti adanya anak dan orang tua, sedangkan hubungan 

antara guru dan murid di sekolah dan universitas bersifat satu arah. 

b. Kehidupan pesantren menanamkan semangat demokrasi di kalangan santri, 

karena mereka praktis harus bekerja sama untuk mengatasi semua problem 

non kurikula mereka. 

c. Para santri tidak mengidap penyakit ijazah, ini membuktikan ketulusan 

motivasi mereka dalam belajar agama, maka sebagai hasilnya mereka akan 

mendapat ridlo Allah SWT. 

d. Selain mengajarkan pelbagai pelajaran agama, pesantren juga menekankan 

kesederhanaan, idealisme, persaudaraan, persamaan di hadapan Tuhan, 

rasa percaya diri dan bahkan keberanian hidup mandiri. 

e. Para alumni pesantren tidak berkeinginan menduduki jabatan-jabatan di 

pemerintahan dan karenanya hampir tidak dapat “dikuasai” oleh 

pengusaha.
106

 

Dari ciri-ciri atau karakteristik tersebut dapat penulis simpulkan dalam 

ciri-ciri utama dalam pondok pesantren adalah kesederhanaan, kepatuhan, 

kedisiplinan sampai pada persaudaraan atau ukhuwah Islamiyah yang terpancar 

dari para santri dalam suatu pondok pesantren. Dalam perkembangannya 

                                                           
106

M. Amir Rais, Cakrawala Islam antara Cita dan Fakta, (Bandung: Mizan,  1991), h. 

161-162 
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pemerintah pernah menawarkan sebuah bantuan pada pondok pesantren baik 

fisik maupun non fisik, akan tetapi pondok pesantren secara bertahap dapat 

berdiri sendiri tanpa adanya bantuan yang dapat mengolah, karena jika sudah 

memperoleh bantuan dan segala fasilitas, maka pondok pesantren akan 

kehilangan karakteristiknya dan tidak mempunyai hak otonom lagi dalam 

meningkatkan dan mengembangkan pondok pesantrennya. 

Keseluruhan sistem nilai dari ciri utama di atas pada dasarnya dapat 

membawakan sebuah dimensi dalam kehidupan pesantren, yakni kemampuan 

untuk berdiri diatas kaki sendiri. Kemandirian ini dimanifestasikan dalam 

berbagai bentuk keluwesan struktur kurikuler dalam pengajaran dan pendidikan, 

hingga kemampuan pada warganya untuk menahan diri dari godaan menempuh 

pola konsumsi yang cenderung pada kemewahan hidup. 

Kemampuan hidup mandiri ini terlihat pula dalam kepercayaan yang 

diberikan kepada pemimpin pesantren untuk mengelola harta masyarakat untuk 

berbagai keperluan yang ditentukan bersama, seperti dana kematian, 

pembangunan rumah ibadah, dan santunan bagi mereka yang ditimpa musibah 

dan anak yatim, sampai dana untuk pembangunan sarana prasarana fisik desa 

yang telah dikumpulkan secara swadaya. 

Berdasarkan pada kenyataan diatas, jelas para pemimpin dan warga 

pesantren serta lembaga pendidikan memiliki cukup kuat untuk mempelopori 

perubahan-perubahan mendasar dalam kehidupan mesyarakat yang sedang 
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membangun. Kehidupan masyarakat pada umumnya sangat berbeda antara 

yang satu dengan yang lain, perbedaan itu disebabkan struktur masyarakat 

yang ada juga faktor tempat mempunyai peranan penting dalm hal tersebut, 

disamping faktor-faktor lain yang mempengaruhi masyarakat itu, sehingga 

tampak jelas sekali perbedaannya apakah masyarakatnya termasuk golongan 

tinggi, menengah, kota, pedesaan dan sebagainya.
107

 

Pesantren dapat mendorong masyarakat untuk menentukan wadah dan 

wahana perembukan yang hidup di luar struktur pengambilan keputusan formal 

di tingkat desa, dengan demikian lebih mampu menampung aspirasi 

masyarakat sekitarnya, karena kecilnya hambatan psikologis bagi mereka 

untuk menyatakan pendapat secara bebas dalam lingkungan sendiri. Pesantren 

juga dapat mendorong ditempuhnya cara dan proses pembangunan yang tidak 

memerlukan biaya banyak, karena prinsip hemat dan swadaya berdasarkan 

kemampuan masing-masing telah menjadi bagian integral dari kerjasama 

membangun dari yang telah dicontohkan selama ini.
108

 

Dari waktu ke waktu fungsi pondok pesantren berjalan secara dinamis, 

berubah dan berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat global. Betapa 

tidak, pada awalnya lembaga tradisional ini mengemban fungsi sebagai 

lembaga sosial dan penyiaran agama. Sementara Azyumardi Azra menawarkan 
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M. Chalil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1985), h. 35 
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 Ibid, h. 37 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



74 

 

adanya tiga fungsi pesantren, yaitu (1) transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam, 

(2) pemeliharaan tradisi Islam, dan (3) reproduksi ulama’.
109

  

Dalam perjalanannya hingga sekarang, sebagai lembaga sosial, pesantren 

telah menyelenggarakan pendidikan formal baik berupa sekolah umum maupun 

sekolah agama (madrasah, sekolah umum dan perguruan tinggi). Disamping itu 

pesantren juga menyelenggarakan pendidikan non formal berupa madrasah 

diniyah yang mengajarkan bidang-bidang ilmu agama saja. Pesantren juga 

telah mengembangkan fungsinya sebagai lembaga solidaritas sosial dengan 

menampung anak-anak dari segala lapisan masyarakat muslim dan memberi 

pelayanan yang sama kepada mereka, tanpa membedakan tingkat sosial 

ekonomi mereka. 

Dengan berbagai peran yang potensial dimainkan oleh pesantren diatas, 

dapat dikemukakan bahwa pesantren memiliki tingkat integritas yang tinggi 

dengan masyarakat sekitarnya, sekaligus menjadi rujukan moral (reference of 

morality) bagi kehidupan masyarakat umum. Fungsi-fungsi ini akan tetap 

terpelihara dan efektif manakala para kyai pesantren dapat menjaga 

independensinya dari intervensi “pihak luar”.
110

  

 

C. Tinjauan Tentang Masyarakat Pedesaan 

1. Pengertian Masyarakat Pedesaan 
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 M. Sulthon & Moh. Khusnuridlo, Managemen Pondok Pesantren Dalam.., h. 13-14 
110

 Ibid., h. 14 
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Dalam bahasa inggris masyarakat disebut society yang berasal dari 

bahasa latin yaitu socius yang berarti teman atau kawan.
111

 Sedangkan kata 

masyarakat sendiri berasal dari  bahasa arab yaitu syirk yang berarti bergaul.
112

 

Adanya saling bergaul ini tentu karena ada bentuk-bentuk akhiran  hidup, yang 

bukan disebabkan oleh manusia sebagai pribadi melainkan oleh unsur-unsur 

kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang merupakan kesatuan. 

Desa merupakan salah satu lingkup terkecil pada sistem pemerintahan di 

negara kita ini, cakupan luas wilayah desa biasanya tidak terlalu luas dan 

dihuni sejumlah keluarga, biasanya mayoritas masyarakat pedesaan bekerja di 

bidang agraria. 

Didalam UU no. 5 tahun 1979 dijelaskan bahwa desa adalah “suatu 

wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat 

hukum yang mempunyai organisasi pemerintah terendah langsung di bawah 

camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan 

negara kesatuan republik indonesia”. 

Menurut Sutardjo Kartodikusumo desa merupakan “suatu kesatuan 

hukum di mana bertempat tinggal suatu masyarakat yang berkuasa 

mengadakan pemerintahan sendiri. 
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 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami fenomena sosial di masyarakat, (Bandung: PT. 

Setia puma inves, 2007), h. 6 
112

Antonius Atoshoki, dkk, Relasi dengan sesama, (Jakarta: PT. Eleks media komputindo, 

2005), h. 31  
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Paul H. Landis berpendapat bahwa desa adalah “suatu wilayah yang 

penduduknya kurang dari 2.500 jiwa dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mempunyai pergaulan hidup yang saling mengenal. 

b. Adanya ikatan perasaan yang sama tentang kebiasaan. 

c. Cara berusaha bersifat agraris dan sangat dipengaruhi oleh fakta-fakta alam, 

misalnya iklim, topografi, dan sumber daya alam”. 

Secara umum karakteristik masyarakat pedesaan (rural community) 

adalah masyarakat yang hidup bermasyarakat, yang biasanya nampak pada 

perilaku keseharian mereka misalnya memiliki sifat kekeluargaan, kegiatan 

gotong royong, saling tolong menolong, dan lain-lain. 

Selain itu masyarakat pedesaan juga cenderung memperlihatkan 

keseragaman, tidak suka menonjolkan diri, dan tidak suka dengan orang yang 

berbeda pendapat dengan mereka. 

Masyarakat pedesaan juga biasanya adalah masyarakat yang homogen 

yaitu masyarakat yang hanya terdiri dari satu atau dua suku saja, dan 

kebanyakan mereka masih memiliki pertalian persaudaraan antar satu sama 

lain. hal ini mengakibatkan kurangnya daya saing antar anggota masyarakat 

sebab mereka lebih mengutamakan hubungan kekeluargaan dibanding harus 

bersaing yang menurut mereka dapat merusak hubungan kekeluargaan. 
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Dalam hal profesi juga masyarakat pedesaan rata-rata berprofesi sama, 

apalagi jika daerah pedesaan tersebut jauh dari jangkauan pengaruh luar, 

misalnya daerah pedesaan yang terletak di daerah pegunungan, rata-rata 

masyarakat desa tersebut berprofesi sebagai petani. 

 

2. Ciri-ciri Masyarakat Pedesaan 

a. Letaknya relatif jauh dari kota dan bersifat rural. 

b. Lingkungan alam masih besar peranan dan pengaruhnya terhadap kehidupan 

masyarakat pedesaan. 

c. Mata pencaharian bercorak agraris dan relatif homogen (bertani, beternak, 

nelayan, dll). 

d. Corak kehidupan sosialnya bersifat gemain schaft (paguyuban dan memiliki 

community sentiment yang kuat). 

e. Keadaan penduduk (asal-usul), tingkat ekonomi, pendidikan dan 

kebudayaannya relatif homogen. 

f. Interaksi sosial antar warga desa lebih intim dan langgeng serta bersifat 

familistik. 

g. Memiliki keterikatan yang kuat terhadap tanah kelahirannya dan tradisi-

tradisi warisan leluhurnya. 

h. Masyarakat desa sangat menjunjung tinggi prinsip-prinsip 

kebersamaan/gotong royong kekeluargaan, solidaritas, musyawarah, 
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kerukunan dan keterlibatan sosial. 

i. Jumlah warganya relatif kecil dengan penguasaan IPTEK relatif rendah, 

sehingga produksi barang dan jasa relatif juga rendah. 

j. Pembagian kerja dan spesialisasi belum banyak dikenal, sehingga 

deferensiasi sosial masih sedikit. 

k. Kehidupan sosial budayanya bersifat statis, dan monoton dengan tingkat 

perkembangan yang lamban. 

l. Masyarakatnya kurang terbuka, kurang kritis, pasrah terhadap nasib, dan 

sulit menerima unsur-unsur baru. 

m. Memiliki sistem nilai budaya (aturan moral) yang mengikat warganya dalam 

melakukan interaksi sosial. Aturan itu umumnya tidak tertulis. 

n. Penduduk desa bersifat konservatif, tetapi sangat loyal kepada pemimpinnya 

dan menjunjung tinggi tata nilai dan norma-norma yang berlaku. 

Masyarakat pedesan pada umumnya bersifat:
113

 (1) konservatif dan kolot 

(2) curiga pada orang asing (3) hemat dan sederhana (4) jujur.  Pada 

masyarakat pedesaan karena adanya kebiasaan “orientasi ke atas” maka 

peranan pemimpin baik yang merupakan “formal leader”maupun “informal 

leader” adalah sangat kuat, begitu pula karena formal leader juga kerap kali 

berperan sebagai “sesepuh”, maka otoritas dan kharisma berjalan dengan 

eratnya. 

                                                           
113

 M. Nata Saputra, Pengantar Sosiologi, (Yogyakarta: Multi Aksara, 1983), Cet ke-2, h. 

77  
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Menurut Roucek dan Warrren
114

masyarakat desa memiliki karakteristik 

berikut ini: 

1. Besarnya peranan kelompok primer 

2. Faktor geografik yang menentukan sebagai dasar pembentukan 

kelompok/asosiasi 

3. Hubungan lebih bersifat intim dan awet atau homogen 

4. Mobilitas sosial rendah 

5. Keluarga lebih ditekankan fungsinya sebagai unit ekonomi 

6. Populasi anak dalam proporsi yang lebih besar  

Kekhususan ciri-ciri desa di indonesia tidak hanya telihat dalam 

perbandingan antara desa-desa di indonesia sendiri. Dengan kata lain, desa-

desa yang ada di indonesia sangatlah beragam, seiring dengan kebhinekaan 

Indonesia, sehingga sangat sulit untuk membuat suatu generalisasi karakteristik 

desa di Indonesia yang khas dan membedakannya dengan desa-desa dari 

negara lain. 

Seorang ahli sosiologi Ferdinand Tonnies telah memperkenalkan teori 

Gemeinschaft dan teori Gesellchaft. Teori Gemeinschaft yaitu teori yang 

menjelaskan tentang bentuk kehidupan bersama dalam suatu wilayah tertentu, 

dimana anggota-anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni bersifat 

alamiah yang kekal, dan banyak dijumpai pada kehidupan bersama dalam 

                                                           
114

 Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian, (Yogyakarta; Gadjah Mada 
University Press,1999), h. 40 
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keluarga, kelompok kekerabatan dan masyarakat yang hidup dipedesaan. 

Sedangkan teori Gesellschaft adalah teori yang menjelaskan tentang kehidupan 

bersama yang ditandai dengan adanya ikatan lahir yang bersifat pokok dan 

biasanya mempunyai jangka waktu yang pendek, bersifat sebagai suatu bentuk 

dalam fikiran dan strukturnya bersifat mekanis, contohnya dalam organisasi 

pedagang, organisasi suatu pabrik industri dan merupakan kelompok 

masyarakat yang tinggal diperkotaan. 

Tonnies menggunakan istilah Gemeinschaf atau “komunitas intim” untuk 

menggambarkan kehidupan di pedesaan. Tapi masyarakat dimana tiap anggota 

masyarakat mengenal yang lainnya. Tonnnies membedakan antara tiga jenis 

Gemeinschaft. Jenis pertama yaitu Gemeinshcaft by blood, mengacu pada 

ikatan-ikatan kekerabatan . Gemeinschaft of place pada dasarnya merupakan 

ikatan yang berlandaskan kedekatan letak tempat tinggal serta tempat bekerja 

yang mendorong orang untuk berhubungan secara intim satu dengan yang lain, 

dan mengacu pada kehidupan bersama di daerah pedesaan. Jenis ketiga, 

Gemeinschaft of mind, mengacu pada hubungan persahabatan, yang disebabkan 

karena persamaan keahlian atau pekerjaan serta pandangan yang mendorong 

orang untuk saling berhubungan secara teratur.
115

 

 

                                                           
115

 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Lembaga Penerbit FE - UI,1993), h. 91 
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D. Tinjauan Tentang Peran Pondok Pesantren Dalam Pengembangan 

Masyarakat Pedesaan 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Ia 

sebagai komunitas dan sebagai lembaga pendidikan yang besar jumlahnya dan 

luas penyebarannya di berbagai pelosok tanah air telah banyak memberikan 

saham dalam pembentukan manusia yang religius. Lembaga tersebut telah 

melahirkan pemimpin bangsa dimasa lalu, kini dan juga dimasa yang akan datang. 

Lulusan pesantren tak pelak lagi, banyak mengambil partisipasi aktif dalam 

pengembangan bangsa.
116

 

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren pada dasarnya hanya 

mengajarkan ilmu-ilmu agama dan sumber mata pelajarannya adalah dari kitab-

kitab berbahasa arab atau yang lebih dikenal dengan kitab kuning.  

Munculnya pesantren di suatu tempat adalah dengan tujuan agar penduduk 

di tempat tersebut dan sekitarnya dapat dipengaruhi sedemikian rupa, sehingga 

yang sebelumnya tidak mengetahui dan belum menerima ajaran Islam dapat 

merubah menjadi menerimanya bahkan pada akhirnya menjadi pemeluk-pemeluk 

Islam yang teguh. Pesantren juga telah melahirkan kader-kader yang tangguh 

sebagai generasi penerus terdahulunya, menuntut ummat manusia menjadi imam 

yang shaleh. 

                                                           
116

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1992), h. 191 
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Sedangkan pesantren sebagai tempat mempelajari agama Islam adalah 

karena memang aktivitas yang pertama dan utama dari sebuah pesantren adalah 

sebagai tempat mempelajari dan memperdalam ilmu-ilmu pengetahuan agama 

Islam. Dengan kata lain pola pertumbuhan hampir setiap pesantren menunjukkan 

kemampuan melakukan perubahan total terhadap masyarakat sekitarnya, sehingga 

yang semua belum merupakan masyarakat Islam atau belum tebal rasa 

keislamannya akhirnya menjadi masyarakat yang mempunyai keislaman yang 

tinggi. 

Dengan demikian pengakuan masyarakat atas kehadiran pesantren yang 

dipimpin oleh seorang kyai sebagai ulama mereka merupakan modal besar dari 

berdirinya suatu pesantren sehingga dari situlah terbentukknya suatu masyarakat 

yang serba baru. Untuk melihat bagaimana posisi lembaga pendidikan seperti 

pondok pesantren dalam pengembangan Islam, dalam kehidupan ummat di 

tengah-tengah masyarakat dan pengembangan masyarakat desa sebagai imbas 

adanya pesantren. 

Di bawah ini penulis sajikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan hal itu 

antara lain:  

1. Pengembangan Keagamaan Masyarakat 

Perubahan masyarakat adalah merupakan bakat alamiah kehidupan 

manusia yang selalu datang dan membawa jejak yang sebagian positif dan 

bermanfaat, sekalipun banyak yang merugikan. Demikian pula halnya bagi 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



83 

 

pengembangan keagamaan masyarakat, persoalannya kemudian adalah 

bagaimana mengelola suatu sistem perubahan yang lebih banyak manfaatnya 

bagi pengembangan kualitas kehidupan manusia khususnya melalui pendidikan 

Islam yang ada di pesantren. 

Salah satu bentuk perubahan kehidupan manusia yang bersifat global dan 

berhubungan dengan komunitas muslim adalah perubahan perilaku dan fungsi 

lembaga keagamaan yang dapat berupa seperti pesantren. Berbagai nilai yang 

tumbuh dan berkembang dari cara manusia merealisasikan ajaran agama mulai 

dipertanyakan fungsinya dalam modernisasi kehidupan masyarakat. Demikian 

pula tata kehidupan dan interaksi sosial komunitas muslim dan pengembangan 

keagamaan masyarakat mulai memasuki modernisasi yang sulit ditemukan 

dalam doktrin dan ortodoksi agamanya yang dibakukan. 

Fungsi subtansial suatu agama adalah membimbing gerak dinamis 

ummat manusia agar terhindar dari kesesatan dan mengajak manusia 

menemukan jati dirinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Islam adalah 

realitas sosial yang bermakna ganda, suatu sisi sebagai agama yang 

diwahyukan, dan pada sisi yang lain sebagai agama sepanjang penilaian dan 

pemahaman para pemeluknya. Dalam pengembangan masyarakat di bidang 

keagamaan ini dimaksudkan untuk membina dan meningkatkan kualitas iman 

dan budi pekerti yang mulia agar diperoleh penggerak dalam bidang 
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pengembangan lainnya. Dalam hal ini Zakiah Drajat di dalam bukunya 

mengatakan: 

“Apabila ajaran agama telah masuk menjadi bagian dari mentalnya yang 

telah terbina itu, maka dengan sendirinya ia akan menjauhi segala larangan 

Tuhan dan mengerjakan segala perintahnya, bukan karena paksaan dari luar, 

tetapi karena hatinya merasa lega dalam mematuhi segala perintah Allah SWT, 

yang selanjutkan kita akan melihat bahwa nilai-nilai agama tampak tercermin 

dalam tingkah laku, perkataan, sikap dan moral pada umumnya”.
117

 

Lebih jauh lagi perlunya peningkatan dan pengembangan masyarakat 

dalam bidang agama adalah kondisi dinamika pembangunan sekarang ini, 

adanya perubahan masyarakat akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tampak semakin mengarah pada kehidupan spritual. Untuk 

mengimbangi berbagai kemajuan akibat modernisasi dan globalisasi yang 

mengakibatkan kegersangan dalam kehidupan manusia, maka diperlukan suatu 

kehidupan keagamaan. Adapun usaha dalam mengimplementasikan 

pengembangan di bidang agama ini secara mendasar akan mencakup:  

a. Membangun dan meningkatkan fungsi-fungsi tempat ibadah seperti 

mushalla, masjid, tanah-tanah waqaf dan lain sebagainya, juga termasuk 

didalamnya meningkatkan organisasi-organisasi dan aktivitas yang 

bertujuan untuk memakmurkan tempat-tempat ibadah dalam arti yang luas. 

                                                           
117

 Zakiah Drajat, Pendidikan Agama dan Pendidikan Mental,(Jakarta: Bulan Bintang, 

1985), h. 68 
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b. Mengintensifkan pelaksanaan pendidikan keagamaan yang berupa 

madrasah-madrasah, pengajian-pengajian, pendidikan umum baik formal 

maupun informal.
118

 

Tugas pendidikan Islam bersambung (kontinu) dan tanpa batas. Hal ini 

karena hakekat pendidikan Islam merupakan proses tanpa akhir sejalan dengan 

konsesus universal yang ditetapkan oleh Allah SWT dan RasulNya,  dengan 

istilah “Long Life Education”. Demikian juga tugas yang diberikan pada 

lembaga Islam bersifat dinamis dan progresif mengikuti kebutuhan anak didik 

dalam arti yang luas. Dan untuk menelaah tugas pendidikan Islam dapat dilihat 

dari tiga pendekatan yaitu:  

a. Pendidikan dipandang sebagai pengembangan potensi. 

b. Pendidikan dipandang sebagai pewaris budaya. 

c. Pendidikan dipandang sebagai interaksi antara potensi dan budaya.
119

 

Oleh karena itu pengembangan keagamaan masyarakat harus merupakan 

aksi sosiologi kehidupan beragama Islam yang melibat seluruh aspek. Oleh 

karena itu pengembangan keagamaan masyarakat harus searah dengan 

penyebaran atau perluasan pendidikan Islam atau dakwah Islamiyah itu sendiri. 

Karena sesuai dengan kondisi dan realitas objektif suatu masyarakat perlu 

                                                           
118

 Ibid, h. 70 
119

 Muhaimin, Abd. Mujib,  Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Trigedi Karya, 

1993), h. 138 
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ditempuh dengan memperhatikan berbagai kecenderungan sosial yang berlaku 

di masyarakat. 

Pondok pesantren dalam posisi ini hendaknya mampu menjadi 

transformatif, motivator dan inovator dalam mengeluarkan nilai-nilai Islam di 

tengah-tengah masyarakat, mengarahkan ummat menuju pembangunan 

masyarakat berkembang membangkitkan kemajuan ummat Islam memenuhi 

kualitas hidup beragama dan berbangsa. Para ulama, juru dakwah ataupun 

muballigh yang bersumber dari pondok pesantren sangatlah besar andilnya 

dalam mensukseskan pembangunan nasional. Mereka telah  meningkatkan 

tekat dan semangat bahwa mencintai tanah air adalah bagian dari iman yang 

dimanifestasikan dalam Amar Ma’ruf Nahi Mungkar. Sehingga peranan 

masyarakat yang mempunyai kesadaran tinggi menjalankan agamanya akan 

berpengaruh dalam laju pembangunan dewasa ini.
120

 

 

2. Pengembangan Pendidikan Mandiri  

Apa yang diartikan sebagai pendidikan mandiri memiliki dua sisi yang 

berkaitan dalam kerangka lembaga pesantren. Pertama, mandiri dalam artian 

bahwa pesantren pada dinamika pembangunan (struktur dan infrastruktur) tidak 

bergantung pada pihak luar. Kalaupun ada kontribusi dari luar, biasanya 

melalui atau atas dasar “keterikatan”. Kedua, kemandirian ini tercermin pada 

                                                           
120

 Ibid., h. 139 
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karakter pendiriannya, yang kemudian melahirkan sikap keswadayaan, percaya 

diri, tawakal dalam arti yang luas. Karakter tersebut juga tercermin pada 

struktur kurikulum pengajaran, yang tidak harus lebur atau musnah dengan 

mengadakan adaptasi, secara familiar pada pendidikan luar terutama untuk 

penyesuaian status. Kita juga melihat adanya kemusnahan adanya pesantren ini, 

pada beberapa pesantren yang mencoba mengadaptasikan diri pada dunia luar, 

tetapi akibatnya pesantren tipe ini justru kehilangan identifikasinya yang asli, 

bahkan telah menjadi lembaga pendidikan agama sebagaimana dimiliki 

pemerintah atau negeri.
121

 

Kaum santri hendaknya mendekati dan meneladani orang-orang yang 

kreatif dalam mengembangkan ilmu dan berfikir maju. Ia hendaknya sadar 

bahwa ilmu adalah untuk dikembangkan, dan ilmu berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Jangan beranggapan bahwa ilmu itu hanya itu-itu saja, 

yaitu yang hanya ada di dalam kitab. Kaum santri hendaknya sadar bahwa 

kitab-kitab salaf ditulis dalam kondisi keadaan zamannya, dan tidak salah 

apabila dikembangkan sesuai dengan kondisi yang ada sekarang ini. Kaum 

santri, apabila selalu dekat dengan orang-orang yang cerdas kreatif dalam 

mendalami ilmu pengetahuan akan mendapat pengarahan, nasehat serta 

bimbingan, sehingga kemungkinan ia mendapatkan kesuksesan lebih besar.
122

 

                                                           
121

 A. Mudjab dan Umi Mujawazah Mahali, Kode Etik Kaum Santri, (Bandung: Rosda 

Karya, 1988), h. 105 
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 Ibid, h. 106 
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Namun sejauh penulis melihat, bahwa kemandirian yang dimiliki oleh 

dunia pesantren perlu diterjemahkan yang lebih riil bahwa kemandirian itu 

bukan berarti tertutup dan harus eksklusif tidak mau menerima konsep-konsep 

dari luar tetapi justru adanya keterbukaan yang sehat tanpa harus 

memusnahkan kultur yang lama yang dianggap masih perlu. 

 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kemasyarakatan  

Kehadiran pesantren ditengah masyarakat desa  paling tidak membawa 

angin segar bagi pengembangan potensi yang ada, karena itu perubahan-

perubahan dalam dunia pesantren baiknya berkenaan dengan pendidikan 

maupun kegiatan kemasyarakatan  perlu ditingkatkan sesuai dengan tuntutan 

zaman. 

Berdasarkan pernyataan diatas sedikitnya ada dua faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam memahami perkembangan pesantren dewasa ini. 

Pertama, proses pemapanan fungsi pesantren sebagai lembaga pendidikan. 

Kedua, proses perubahan sosial yang menuntut pesantren untuk 

mengembangkan diri serta kelembagaan demi menyongsong tantangan-

tantangan baru dialam modern. 

Sejarah telah mencatat bahwa peran pesantren baik sebelum dan sesudah 

kemerdekaan adalah cukup besar. Bahkan perjuangan kemerdekaan tidak bisa 

dilepaskan dari peran pesantren. Karena potensi inovatif yang besar dalam 
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mobilisasi bangsa karena tipe kepemimpinan pesantren selain sebagai 

pemimpin spiritual juga menjadi anatur masyarakat, sehingga gema komando 

yang disuarakan oleh sang pemimpin atau kyai cepat menyentuh dan meresap 

ke dalam lubuk hati sebagian masyarakat Indonesia.
123

 

Ciri khas pesantren yang menjadikan agama sebagai suatu landasan 

berpijak maka kahadiran pesantren sebagai lembaga pendidikan diharapkan 

pula meletakkan peradaban dunia sebab pesantren menekankan agama lebih 

dominan dibanding yang umum. Karena agama merupakan tugas penyelamat 

kehidupan manusia. Maka pengembangan pondok pesantren harus tetap 

bertumpu pada usaha pembinaan sumber daya manusia di lingkungan 

pesantren baik sebagai kader tenaga pengembang maupun sebagai warga 

masyarakat dengan beberapa kriteria sebagai berikut:  

a. Mampu berperan sebagai “mushlilul mujtama” dapat membaca dan mencari 

batas pemecahan terhadap persoalan dan ketimpangan yang terjadi baik 

dalam dimensi moral maupun spiritual. 

b. Mampu berjiwa sebagai motivator yang berwatak kenyataan terhadap 

persoalan riil yang dihadapi masyarakat meskipun mikro tapi berwawasan 

makro dengan sumber pemecahan masalah. 

c. Dapat mengembangkan sikap mandiri pesantren baik yang menyangkut 

aspek pendidikan maupun kegiatan sosial kemasyarakatan. 

                                                           
123

Manfred Oepen dan Wolgang Karcher, Dinamika Pesantren, (Jakarta: P3M, 1988), h. 

88-89 
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d. Dapat mentransfer nilai-nilai keselamatan dalam kenyataan lembaga antara 

manusia dengan Tuhan, antara manusia dengan sesamanya dan antara 

manusia dan lingkungannya.
124

 

Melalui pembinaan santri dan warga masyarakat yang memiliki 

kemampuan diatas akan muncul gerakan intelektual (kegiatan pembangunan 

dan pengembangan masyarakat yang berwawasan nilai-nilai Islam) yang 

bersifat nasional yang akan menyentuh permasalahan pokok bangsa yaitu 

menciptakan manusia pembangunan dengan kata lain meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (Human Resources). 

 

4. Pengembangan Sosial Budaya  

Masalah sosiokultural erat sekali hubungannya dengan masalah 

kemasyarakatan. Dinamika masyarakat yang terus melaju dengan logikanya, 

telah mengakibatkan bergesernya tata nilai masyarakat pedesaan yang 

merupakan mayoritas besar di Indonesia. Jika berfikir bahwa proses 

pembaharuan dan perubahan sosial seyogyanya ditumbuhkan melalui 

pendayagunaan modal kebudayaan yang telah dikenal masyarakat kita seperti 

lembaga pesantren. Kita pasti dihadapkan pada persoalan penerjemahan dari 
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bahasa yang dikenal “disektor modern” kedalam bahasa yang dipeluk “disektor 

tradisional”.
125

 

Salah satu akibat benturan-benturan ini adalah tumbuhnya sekelompok 

atau kelas sosial yang oportunis dalam menggapai keuntungan, tanpa 

memperhitungkan tata lingkungan dan nilai cultural. Sedangkan selama ini, 

bendungan nilai yang muncul dari perubahan sosial itu sendiri, secara gladual 

belum ditemukan kendala yang sistematis, walaupun upaya-upaya penjembatan 

sering kali diperbincangkan di berbagai seminar. Pesantren sebagai lembaga 

masyarakat sebenarnya telah lama punya fungsi yang menghubungkan 

perubahan ini. Inilah yang menjadi dasar pesantren untuk mengantisipasi 

perubahan tersebut, yaitu dengan menyiapkan secara konseptual tata nilai yang 

kemudian hari bisa dipakai acuan yang positif. Bukan saja karena pesantren 

telah membangun budayanya tetapi secara dialektika pembangunan menuntut 

adanya perubahan, pesantren tentu saja tidak bolah berhenti. 

Warga pesantren yang menjadi bagian dari seluruh proses kebangsaan 

dan kemasyarakatan dituntut terus menerus menangkap api perubahan sosial 

budaya bahkan lebih dari itu melahirkan alternatif-alternatif yang bersifat 

inovatif pada masyarakat luas. Tanpa rekayasa semacam ini dari pesantren 

sendiri akan kehilangan fungsinya yang potensial. 
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Dengan fungsi sosial ini, pesantren diharapkan peka dan menanggapi 

persoalan-persoalan kemasyarakatan, seperti mengatasi kemiskinan, 

memelihara tali persaudaraan, memberantas pengangguran, memberantas 

kebodohan dan menciptakan kehidupan-kehidupan yang sehat. Usaha-usaha 

yang mempunyai watak sosial ini bukan saja kegiatan-kegiatan yang langsung 

ditujukan kepada masyarakat, melainkan juga melalui program internal 

(kurikuler) pesantren, yang akhir-akhir ini justru menjadi semacam investasi 

sosial jangka panjang bagi kelangsungan hidup bersama.
126

 

 

5. Hubungan Kerjasama Pondok Pesantren dengan Pemerintah  

Hubungan kerjasama dan saling pengertian antara pesantren dan 

pemerintah dapat dipelihara dan ditingkatkan dengan lebih menegaskan usaha 

pesantren menggarap masalah-masalah kemasyarakatan, membangun dan 

memodernisir desa jika telah ada kerjasama pada segala bidang kehidupan 

kemasyarakatan, maka segi kebanggaan pemerintah hendaknya ditanggapi 

dengan usaha-usaha menunjang dan mengambil bagian dari program 

pemerintah, agar pemerintah dapat melihat manfaat dari usaha pesantren. 

Upaya menjadikan pesantren lebih dikenal lagi sebagai lingkungan yang bersih, 

teratur tata lingkungannya dan penuh kegiatan-kegiatan akan memperbesar rasa 

memiliki pesantren dari pihak lain. 
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Singkatnya, rasa beruntung dengan adanya pesantren perlu ditingkatkan 

lebih nyata lagi. Tanpa menghilangkan hubungan personal antara pesantren 

atau pimpinan pemerintahan, pengembangan hubungan kepentingan yang lebih 

rasional perlu ditumbuhkan. Pesantren hendaknya dapat menunjukkan bukti 

keuntungan sumbangan yang diberikan pihak pemerintah maupun masyarakat 

sekitar, meskipun tidak diharapkan atau tidak dikatakan secara tegas.
127
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